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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan pada bab

sebelumnya, maka dapat diberikan kesimpulan:

1. Pola pengunaan obat ARV pasien Penderita HIV/AIDS di poli VCT/CST

RSUD Kabupaten Temanggung paling banyak menggunakan obat ARV

Neviral® dengan persentase 29,2%, obat lainnya Duviral® 27,4%, Hiviral®

15,1%, Efavir® 12,3%, Tenofovir® 11,8%, Stavudin® 2,8%, Alluvia® 1,4%.

2. Keseuaian penggunaan obat antiretroviral (ARV) pada pasien penderita

HIV/AIDS di Instalasi rawat jalan di poli VCT/CST  penderita HIV/AIDS di

RSUD Temanggung berdasarkan Formularium Rumah Sakit (FRS) tahun

2018 adalah 100%.

3. Kesesuaian penggunaan obat ARV pada pasien penderita HIV/AIDS di

Instalasi rawat jalan poli VCT/CST di RSUD kabupaten Temanggung tahun

2018 berdasarkan Permenkes RI No. 87 tahun 2014 dan Tatalaksana ARV

RSUD kabupaten Temanggung meliputi Tepat indikasi 100%, tepat obat

100%, dengan tepat dosis 95,8%.
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B. Saran

1. RSUD Kab Temanggung

a. Pemberian obat ARV pada pasien penderita HIV-AIDS di RSUD Kabupaten

Temanggung sebaiknya tidak hanya melihat dari kondisi klinis pasien,

melainkan juga mengacu pada data penunjang, data laboratorium, kultur virus

HIV-AIDS untuk menjaga ketepatan pola penggunaan obat ARV, selain efek

sampingnya yang berbahaya juga interaksi obat yang mungkin terjadi serta

perlunya perhatian mengenai resiko terjadinya resistensi

b. Mempertahankan pelayanan kefarmasian/Obat ARV untuk penderita  HIV-

AIDS

c. Pengobatan ARV menyesuaikan  dengan pedoman - pedoman  yang  ada dan

yang baru

2. Peneliti

Melanjutkan penelitian pengobatan ARV pada pasien  HIV-AIDS secara

Prospektif
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Lampiran 3. Pedoman dan tata laksana penggunaan obat ARV berdasarkan
Permenkes RI No. 87 tahun 2014

Kategori ARV
Nucleoside reverse-transcriptase inhibitors (NRTI)
Zidovudin
(AZT)a

Kapsul 100 mg
Tablet KDT

Dosis anak
Dosis

dewasa
Dosis untuk pasien dewasa

gangguan ginjal
Pediatrik (rentang dosis 90
mg-180mg/m2 LPB)
Oral: 160 mg/m2 LPB tiap
12 jam atau 6-7mg/kg/dosis

remaja: seperti dewasa

300 mg
2x sehari

CCT hitung
≥15 mL/mnt

Tidak ada
penyesuaian dosis

CCT hitung
<15 mL/mnt

100 mg tiap
6-8 jam

Terapi
hemodialisis

100 mg tiap 6-8 jam

Terapi dialisis
peritoneum

100 mg tiap
6-8 jam

Lamivudin
(3TC)a

Tablet 150 mg
Tablet KDT

Dosis anak
Dosis

dewasa
Dosis untuk pasien dewasa

gangguan ginjalb

Pediatrik 4 mg/kg, 2x sehari →
dosis terapi

Remaja:
BB <50 kg: 2 mg/kg, 2x sehari
BB ≥50 kg: seperti dewasa

150 mg
2x sehari/
300 mg
1x sehari

CCT hitung ≥
50 mL/mnt

Tidak ada
penyesuaian dosis

CCT hitung
30 49 mL/mnt

150 mg 1x
sehari

CCT hitung
15 29 mL/mnt

150 mg dosis
pertama,
selanjutnya
100 mg 1x sehari

CCT hitung
5 14 mL/mnt

150 mg dosis
pertama, selanjutnya
50 mg 1x sehari

CCT hitung
<5mL/mnt

50 mg dosis pertama,
selanjutnya 25
mg 1x sehari

Terapi
hemodialisis

50 mg dosis
pertama, selanjutnya
25 mg 1x sehari

Terapi dialisis
peritoneum

50 mg dosis
pertama, selanjutnya
25 mg 1x sehari

Stavudin
(d4T)e

Tablet 40 mg
KDT

Dosis anak
Dosis

dewasa
Dosis untuk pasien dewasa

gangguan ginjal
1 mg/kg/dosis 2x sehari
BB > 30 kg: seperti dewasa

30 mg 2x
sehari

CCT hitung
>50 mL/mnt

Tidak ada
penyesuaian dosis

CCT hitung
26 50 mL/mnt

15 mg 2x
sehari

CCT hitung
≤25 mL/mnt

15 mg 2x sehari

Terapi
hemodialis
is

15 mg 1x sehari

Terapi dialisis
peritoneum

Masih belum
diketahui, gunakan
dengan hati- hati
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Tenofovir
(TDF)g

Tablet 300 mg
KDT

Dosis anak
Dosis
dewas

a

Dosis untuk pasien dewasa
gangguan ginjal

8 mg/kg 1x sehari
BB 14-<20 kg: 100 mg
1x sehari
BB 20-29,9 kg: 200 mg
1x sehari
BB > 30 kg : seperti dewasa

300 mg
1x sehari

CCT hitung ≥
50 mL/mnt

Tidak ada
penyesuaian dosis

CCT hitung
30 49 mL/mnt

300 mg tiap 48
jam

CCT hitung
10 29 mL/mnt

300 mg tiap 72
jam

Terapi
hemodialysis

300 mg tiap 7 haric

Terapi dialisis
peritoneum

Masih belum
diketahui, gunakan
dengan hati- hati

Emtricitabin
(FTC) /
Tenofovir
(TDF) KDT

Dosis anak
Dosis

dewasa
Dosis untuk pasien dewasa gagal

ginjal
BB > 35 kg: seperti dewasa 200 mg

/300 mg
1x sehari

CCT hitung ≥
50 mL/mnt

Tidak ada
penyesuaian dosis

CCT hitung
30 49 mL/mnt

1 tablet tiap 48
jam

CCT hitung
<30 mL/mnt

Masih belum
diketahui,
gunakan dengan
hati- hati

Nonnucleoside reverse-transcriptase inhibitors (NNRTI)
Nevirapin
(NVP)h

Tablet 200 mg
KDT

Dosis anak
Dosis
dewa

sa

Dosis untuk pasien dewasa
gangguan ginjal

Bayi – anak < 8 tahun:
14 hari pertama: inisiasi 5 mg
/kg 1x sehari (max. 200 mg),
14 hari kedua dosis 5 mg /kg
/dosis 2x sehari, selanjutnya
dosis 7 mg/kg/dosis 2x sehari
Anak >8tahun seperti dewasa

Target 200 mg
2xsehari. Dosis
inisial
1x200 mg
sehari selama
14 hari
kemudian
naikkan
menjadi 2 x
200 mg bila
tidak terdapat
rash atau efek
samping lain

CCT hitung
>20 mL/mnt

Tidak ada
penyesuaian dosis

Terapi
hemodialysis

Tidak ada
Penyesuaian dosis

Terapi dialisis
peritoneum

Masih belum
diketahui, gunakan
dengan hati- hati

Efavirenz(EFV)
Kapsul200mg
Tablet 600mg
KDT

Dosis anak
Dosis

dewasa
Dosis untuk pasien dewasa

gangguan ginjal
Anak ≥3 tahun:
BB 10 – <15 kg: 200 mg BB 15 -
<20 kg : 250 mg BB 20 - <25 kg:
300 mg BB 25 – <32,5 kg: 350 mg
BB 32, 5 – <40 kg:400 mg
BB > 40 kg: seperti dewasa

600 mg
1x sehari

Tidak ada penyesuaian dosis

Protease inhibitors (PI)
Lopinavir/
ritonavir
(LPV/r)
Tablet 200mg
/50 mg

Dosis anak
Dosis

dewasa
Dosis untuk pasien dewasa

gangguan ginjal
BB <15 kg: 12 mg/3 mg
LPV/r/kg/dosis 2x sehari
BB >15-40 kg: 10 mg/2,5 mg
LPV/r/kg/dosis 2x sehari
BB >40 kg: seperti dewasa

400 mg
/100 mg
2x sehari

Tidak ada penyesuaian dosis
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Integrase Inhibitor (INSTI)
Raltegravir
(RAL)n

Dosis Anak
Dosis

Dewasa
Dosis untuk pasien dewasa

gangguan ginjal
Tablet 400
mg, tablet
kunyah
100 mg

Anak usia 2- <12 tahun
(tablet kunyah)

BB (kg)      Dosis
11-<14     3x25mg 2xsehari
14-<20     1x100mg 2xsehari
20-<28     1,5x100mg 2xsehari
28-<40     2x100mg 2xsehari
=>40        3x100mg 2xsehari

Dosis rekomendasi
berdasarkan 6 mg/kg BB/dosis
2x sehari. Anak ≥12 tahun:
sama
dengan dewasa.

400 mg
2x sehari

Tidak ada penyesuaian dosis
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Lampiran 5.  Kesesuaian data penggunaan obat ARV pasien  HIV/AIDS di Instalasi rawat jalan
       Poli VCT/CST RSUD Kabupaten Temanggung

D
osis

A
turan pakai

Jum
lah

D
osis

A
turan pakai

Indikasi

O
bat

D
osis

Indikasi

O
bat

D
osis

Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari Cotrimoxazol
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari Curcuma
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari Flutamol
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari Cotrimoxazol
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari

√ √ √ √ √

√

15 NH 23 P 42 Neurodex √ √

√ √ √ √ √ √14 AM 24 P 48

√ √ √ √ √

√ X=Tidak sesuai

13. IY 32 P 70 Neurodex √ √

√ √ √ √ √ √12. SR 34 P 54

√ √ √ √ √ √= sesuai

√

11. Rdg 27 P 48 √ √

√ √ √ √ √ √10. DE 34 P 46

√ √ √ √ √

√

9. FA 34 L 52 √ √

√ √ √ √ √ √

√ √ √ √

8. AC 37 L 57

√

7. HP 30 L 53 √ √ √

√ √ √ √ √ √6. SST 36 L 54

√ √ √ √ √

√

5. NA 39 L 60 Cotrimoxazol √ √

√ √ √ √ √ √4. AA 26 P 59 Cotrimoxazol

√ √ √ √ √

√ X=Tidak sesuai

3. SPY 38 L 69 √ √

√ √ √ √ √ √

√ √ √ √= sesuai

2. WH 27 P 50 Cotrimoxazol

K
eterangan

1. MIS 34 L 52 √ √ √ √

Pedoman Peresepan K
om

binasi

Form
ularium

Guideline Tatalaksana

No

Inisial Pasien

U
m

ur (th)

Jenis kelam
in

B
obot B

adan

N
am

a O
bat

Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari

√ √ √ √25 AB 27 L 65 √ √ √

√ √ √ √ √ √24 EPR 37 P 70 √Cotrimoxazol

√ √ √ √ √

√

23 Sbr 36 L 64 √ √

√ √ √ √ √ √22 RA 27 L 58 Cotrimoxazol

√ √ √ √ √

√

21 CY 25 P 56 Cotrimoxazol √ √

√ √ √ √ √ √20 Fdy 32 P 62 Cotrimoxazol

√ √ √ √ √

√

19 YP 36 L 75 √ √

√ √ √ √ √ √18 UP 25 P 47

√ √ √ √ √

√

17 WS 32 P 52 √ √

√ √ √ √ √ √16 Mth 35 P 56 Selesbion

√ √ √ √ √

√

15 NH 23 P 42 Neurodex √ √

√ √ √ √ √ √14 AM 24 P 48
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D
osis

A
turan pakai

Jum
lah

D
osis

A
turan pakai

Indikasi

O
bat

D
osis

Indikasi

O
bat

D
osis

K
eterangan

Pedoman Peresepan K
om

binasi

Form
ularium

Guideline Tatalaksana

No

Inisial Pasien

U
m

ur (th)

Jenis kelam
in

B
obot B

adan

N
am

a O
bat

Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari Cotrimoxazol
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari Imunos
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Efavir 600 2xsehari 60 600 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Efavir 600 2xsehari 60 600 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Efavir 600 2xsehari 60 600 2xsehari

√ √ √ √ √ √= sesuai

√

41 ES 51 P 62 Cotrimoxazol √ √

√ √ √ √ √ √40 RM 35 L 64 Cotrimoxazol

√ √ √ √ √

√

39 AR 36 L 63 √ √

√ √ √ √ √ √

√ √ √

38 AN 37 L 58

37 Syt 53 L 62 √ √ √ √

√ √ √ √ √ √

√ √

36 Lti 34 P 56 Asam
mefenamat √

Tremenza √ √ √ √ √

√ √ √ √

35 SH 25 P 48

34 IH 43 L 74 √ √ √

√ √ √ √ √ √

√ √

33 RH 34 L 65 √

√ √ √ √ √

√ √ √ √

32 Tyi 45 P 72

31 KI 25 P 46 Cotrimoxazol √ √ √

√ √ √ √ √ √

√ √

30 Nyh 48 P 52 √

√ √ √ √ √

√ √ √ √

29 AP 31 L 55

X=Tidak sesuai

28 TI 30 L 51 √ √ √

√ √ √ √ √ √

√ √ √= sesuai

27 Iyh 30 P 42 √

Cotrimoxazol √ √ √ √ √26 Smh 34 P 67

Efavir 600 2xsehari 60 600 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Efavir 600 2xsehari 60 600 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Efavir 600 2xsehari 60 600 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari Cotrimoxazol
Efavir 600 2xsehari 60 600 2xsehari Selesbion
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Efavir 600 2xsehari 60 600 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Efavir 600 2xsehari 60 600 2xsehari Cotrimoxazol
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari Cotrimoxazol
Efavir 600 2xsehari 60 600 2xsehari Prenamia
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari Cotrimoxazol
Efavir 600 2xsehari 60 600 2xsehari Inerzon
Duviral 450 2xsehari 30 450 2xsehari Cotrimoxazol
Efavir 600 2xsehari 30 600 2xsehari Parasetamol
Efavir 600 1xsehari 30 600 1xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari Cotrimoxazol

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Efavir 600 1xsehari 30 600 1xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
√√ √ √ √ √ √

√ √ √

50 SH 32 P 54 Ambroxol

49 JS 32 L 58 √ √ √ √

√ √ √ √ √ √

√ √ √

48 RY 13 L 42 √

47 LP 34 L 56 √ √ √ √

√ √ √ √ √ √46 Nrs 33 L 58 √

√ √ √ √ √

√ √

45 Iyh 37 P 54 √ √

√ √ √ √ √

√ √ √ √

44 FK 35 P 56

√ X=Tidak sesuai

43 Smt 36 L 68 √ √ √

√ √ √ √ √ √42 AS 28 L 54

√ √ √ √ √ √= sesuai

√

41 ES 51 P 62 Cotrimoxazol √ √

√ √ √ √ √ √40 RM 35 L 64 Cotrimoxazol
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Efavir 600 1xsehari 30 600 1xsehari Cotrimoxazol
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari Selesbion

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Efavir 600 1xsehari 30 600 1xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Efavir 600 1xsehari 30 600 1xsehari Cotrimoxazol
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari Selesbion

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Efavir 600 1xsehari 30 600 1xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Efavir 600 1xsehari 30 600 1xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Efavir 600 1xsehari 30 600 1xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Efavir 600 1xsehari 30 600 1xsehari Cotrimoxazol
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari Selesbion

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Efavir 600 1xsehari 30 600 1xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Efavir 600 1xsehari 30 600 1xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari Cotrimoxazol

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari Selesbion
Efavir 600 1xsehari 30 600 1xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari √√ √ √ √ √ √60 MEP 36 L 62

√ √ √ √ √

√ √

59 Twm 33 P 64 √ √

Cotrimoxazol √ √ √ √ √

√ √ √ √

58 HR 32 L 72

√

57 EK 28 P 49 √ √ √

√ √ √ √ √ √56 Nkh 22 P 38

√ √ √ √ √ X=Tidak sesuai

√ √= sesuai

55 RA 26 L 44 Cotrimoxazol √ √

√ √ √ √ √ √54 Pth 35 P 62 Cotrimoxazol

√ √ √ √ √

√ √

53 Rmn 48 P 58 √ √

√ √ √ √ √

√ √ √ √

52 EM 31 P 52

51 HS 47 L 68 √ √ √

Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari
Tenofovi

r
300 1xsehari 30 300 1xsehari

Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari Cotrimoxazol
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari Inerzon

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari

Tenofovi
r

300 1xsehar 30 300 1xsehar
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari

Tenofovi
r

300 1xsehar 30 300 1xsehar
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari Cotrimoxazol

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari Cotrimoxazol

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari Prenamia
√ √ √ √ √ √67 NUT 26 P 58 √

√ √ √ √ √

√ √ X=Tidak sesuai

66 Sph 37 P 59 √ √

Selesbion √ √ √ √ √

√ √ √ √ √= sesuai

65 LN 39 P 66

64 IE 30 L 62 Imunos √ √ √

√ √ √ √ √ √

√ √

63 DK 27 P 54 Cotrimoxazol √

Cotrimoxazol √ √ √ √ √

√ √ √ √

62 IM 42 L 64

√

61 MS 36 L 68 √ √ √

√ √ √ √ √ √60 MEP 36 L 62



67

D
osis

A
turan pakai

Jum
lah

D
osis

A
turan pakai

Indikasi

O
bat

D
osis

Indikasi

O
bat

D
osis

K
eterangan

Pedoman Peresepan K
om

binasi

Form
ularium

Guideline Tatalaksana

No

Inisial Pasien

U
m

ur (th)

Jenis kelam
in

B
obot B

adan

N
am

a O
bat

Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari Cotrimoxazol
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari Lapisiv

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari Cotrimoxazol
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari Vastigo

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Efavir 600 1xsehari 30 600 1xsehari

Tenofovi
r

300 2xsehari 30 300 2xsehari
Hiviral 150 1xsehari 30 150 1xsehari
Efavir 600 1xsehari 15 600 1xsehari Cotrimoxazol

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari curcuma
Hiviral 150 1xsehari 30 150 1xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Aluvia 400 2xsehari 30 400 1xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari
Aluvia 400 2xsehari 30 400 1xsehari

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
HIviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari
Aluvia 400 2xsehari 30 400 1xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari

Stavudin 30 2xsehari 30 30 1xsehari √ X √ √ X

X

77 Ryh 35 P 69 Nucral √ √

√ √ √ X √ √76 MA 37 L 74

√ X √ √ X X=Tidak sesuai

X √= sesuai

75 Strn 30 L 64 Cotrimoxazol √ √

√ √ √ X √ √

√ √ √

74 Rht 30 P 58 Inerzon

73 MAD 10 L 42 √ √ √ √

√ √ √ √ √ √

√ √

72 PK 32 L 64 √

Cotrimoxazol √ √ √ √ √

√ √ √ √

71 SA 27 P 54

70 RDA 24 P 48 Cotrimoxazol √ √ √

√ √ √ √ √ √

√ √ √

69 Nvt 34 P 69 √

68 IN 23 P 53 √ √ √ √

Stavudin 30 2xsehari 30 30 1xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari

Stavudin 30 2xsehari 30 30 1xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari

Stavudin 30 2xsehari 30 30 1xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari

Stavudin 30 2xsehari 30 30 1xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 30 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 30 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Efavir 600 1xsehari 30 600 1xsehari Cotrimoxazol

√ √ √ √

√

87 Jmyt 28 P 56 √ √ √

√ √ √ √ √ √86 AgS 36 L 72

√ √ √ √ √

√

85 HkA 37 L 70 √ √

√ √ √ √ √ √84 JkS 25 L 52

√ √ √ √ √

√

83 HR 32 L 64 √ √

√ √ √ √ √ √82 DL 25 P 49 Ciprofloxacin

√ √ √ √ √

X

81 DK 27 P 54 √ √

√ √ √ X √ √80 Ch Y 9 L 18

√ X √ √ X

X

79 CS 6 P 14 Cotrimoxazol √ √

√ √ √ X √ √78 Gbrl 7 P 19

√ X √ √ X77 Ryh 35 P 69 Nucral √ √
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Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari Inerzon zalf
Tenofovi

r
300 1xsehari 30 300 1xsehari

Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Efavir 600 1xsehari 30 600 1xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Efavir 600 1xsehari 30 600 1xsehari
Efavir 600 1xsehari 30 600 1xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Efavir 600 1xsehari 30 600 1xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari Cotrimoxazol
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari Selesbion
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari √ √ √ √ √

√

100 MP 49 P 43 Cotrimoxazol √ √

√ √ √ √ √ √99 HK 24 P 51 Cotrimoxazol

√ √ √ √ √

√ √

98 SD 35 P 52 √ √

√ √ √ √ √

√ √ √ √

97 aMD 9 L 23

96 CS 31 L 41 Cotrimoxazol √ √ √

√ √ √ √ √ √

√ √ X=Tidak sesuai

95 ST 30 P 47 √

√ √ √ √ √

√ √ √ √ √= sesuai

94 TRY 35 P 67

93 JM 20 P 33 √ √ √

√ √ √ √ √ √

√ √

92 WTH 36 P 55 √

√ √ √ √ √

√ √ √ √

91 YPM 11 P 14

90 OB 27 L 64 √ √ √

√ √ √ √ √ √

√ √

89 RF 28 P 56 √

Cotrimoxazol √ √ √ √ √

√ √ √ √

88 Snm 38 P 66

87 Jmyt 28 P 56 √ √ √

Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Efavir 600 1xsehari 30 600 1xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari Cotrimoxazol
Efavir 600 1xsehari 30 600 1xsehari Selesbion
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Efavir 600 1xsehari 30 600 1xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari

Stavudin 30 2xsehari 30 30 1xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari

Stavudin 30 2xsehari 30 30 1xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari Cotrimoxazol
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari Selesbion
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari √ √√ √ √ √ √

√ √ √ √

110 SYT 32 P 71

Cotrimoxazol

√

109 AP 6 P 21 √ √ √

√ √ √ √ √ √108 EK 32 P 39 Flucadex

√ √ √ √ √

√ √

107 DK 32 P 72 √ √

Cotrimoxazol √ √ √ √ √

√ √ √ √

106 RTY 34 P 53

X=Tidak sesuai

105 CS 31 L 41 Cotrimoxazol √ √ √

√ √ X √ √ X

√ X √= sesuai

104 PSH 48 P 50 √

√ √ √ X √

√ √ √ √

103 AD 13 L 21

102 ABL 31 P 50 Cotrimoxazol √ √ √

√ √ √ √ √ √101 NAS 31 P 55 √

√ √ √ √ √100 MP 49 P 43 Cotrimoxazol √ √
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Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari

Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari Cotrimoxazol
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari Selesbion

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari Cotrimoxazol
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari Inerzon zalf
Duviral 450 2xsehari 60 450 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari Cotrimoxazol
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari Syrup

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari
Neviral 200 2xsehari 60 200 2xsehari
Hiviral 150 2xsehari 60 150 2xsehari

Tenofovi
r

300 1xsehari 30 300 1xsehari

X=Tidak sesuai

√ √ √ √ √

√

116 DL 25 P 56 Selesbion √ √

√ √ √ √ √ √115 AML 3 P 6,8

114 MRF 6 L 12 Selesbion √ √ √

√ √ √ √ √ √

√ √ √ √

√ √ √

113 MA 38 L 56 √

112 KR 6 P 18 √ √ √ √

√ √ √ √ √ √

√= sesuai

√ √

111 FC 6 P 14 √

√ √ √ √ √110 SYT 32 P 71
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